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ABSTRAK 

 
Masa pensiun merupakan masa dimana individu kehilangan aktivitas bekerja di kantor dan mulai mencari kegiatan 

baru untuk mengganti aktivitas formal tersebut. Dibutuhkan penyesuaian diri untuk melalui masa-masa tersebut, salah 

satunya dengan mengikuti training pra pensiun. Training pra pensiun merupakan sebuah pelatihan yang diberikan 

kepada karyawan yang akan memasuki masa pensiun. Melalui training pra pensiun, pensiunan dapat merubah sikap 

menjadi lebih positif dalam menghadapi masa pensiun. Penyesuaian diri pensiunan yang baik adalah menerima 

keterbatasan-keterbatasan  yang  tidak  bisa berubah dan secara aktif memodifikasi keterbatasan yang masih bisa 

diubah.  Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan penyesuaian diri 

pensiunan pada pensiunan yang mendapatkan training pra pensiun dengan yang tidak mendapatkan training pra 

pensiun. Hipotesis penelitian adalah adanya perbedaan penyesuaian diri pensiunan yang mendapatkan training pra 

pensiun dengan yang tidak mendapatkan training pra pensiun. Sampel penelitian adalah pensiunan yang mendapatkan 

training pra pensiun, yaitu PT PLN Persero yang berjumlah 24  orang, dan 24 orang PT POS Indonesia dan PT Kimia 

Farma yang tidak mendapatkan training pra pensiun. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala 

Penyesuaian Diri Pensiunan yang disusun berdasarkan teori Habber dan Runyon (1984). Hasil analisis data 

menggunakan teknik komparasi Independent Sample T-Test menunjukkan terdapat perbedaan penyesuaian diri 

pensiunan yang signifikan antara pensiunan yang mendapatkan training pra pensiun dengan yang tidak 

mendapatkantraining pra pensiun. 
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ABSTRACT 

 
Retirement is a period in which the individual loses work activity in the office and starts to look the new activities to 

replace the formal activity. Adjustment is needed to get through this time, one of it is by following the pre-retirement 

training. Pre-retirement training is a training given to employees who will retire. Through pre-retirement training, 

retirees will have more positive attitude toward retirement by following the retirement preparation seminars. An 

effective adjustment of retirees is to accept the limitations that cannot be changed and to modify actively the limitations 

that can be changed. Based on this background, the aim of this study is to determine the difference of adjustment 

between retirees who receive pre-retirement training and did not receive pre-retirement training. Hypothesis of this 

research is there is the difference of adjustment between retirees who receive pre-retirement training and did not 

receive pre-retirement training. The participant were 24 retirees who get pre-retirement training of PT PLN Persero 

and 24 retirees of PT POS Indonesia and PT Kimia Farma who did not receive pre-retirement training. The data was 

collected using Retirees Adjustment scale which is based on Habber and Runyon (1984) theory. The results of the data 

analysis using comparative techniques Independent Sample T-Test showed there is a significant difference of 

adjustment between retirees who receive pre-retirement training and did not receive pre-retirement training. 
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Secara garis besar kebutuhan manusia dapat 

dibagi menjadi kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa 

aman, kebutuhan kasih sayang, kebutuhan harga diri, 

dan kebutuhan aktualisasi diri, hal ini diungkapkan 

oleh Maslow (Feist dan Feist, 2008). Bekerja bisa 

menjadi salah satu pemenuhan kebutuhan yang 

diutarakan Maslow (dalam Eliana, 2003). Kebutuhan 

manusia dalam bekerja tidak hanya untuk mendapatkan 

upah, tetapi juga untuk mendapatkan kesenangan 

karena dihargai oleh orang-orang dalam 

lingkungannya. Ketika individu mencapai suatu 

keberhasilan dalam pekerjaannya, individu akan 

berusaha mengaktualisasikan secara optimal, 

keterampilan dan kemampuan yang dimiliki, sehingga 

memiliki posisi atau jabatan yang baik dalam 

tempatnya bekerja. Akan tetapi kesenangan ini menjadi 

berkurang ketika orang tersebut memasuki masa 

pensiun (Handayani, 2008).  

Pensiun merupakan tahapan karir yang ditandai 

dengan meninggalkan aktivitas bekerja untuk mencari 

aktivitas lain, hal ini diungkapkan oleh Bjorklund dan 

Bee (2009). Turner dan Helms (1991) menyatakan 

pensiun merupakan akhir dari tugas suatu pekerjaan 

formal dan awal dari suatu peran baru dalam 

kehidupan, diantaranya berupa harapan perilaku 

selanjutnya dan bagaimana mendefinisi ulang atas diri 

sendiri (self).  

Rumke (dalam Ekoningtyas, 2010) menyatakan 

bahwa usia 55-65 tahun merupakan usia pensiun, 

sedangkan Eliana, (2003) menyatakan bahwa negara 

barat menetapkan peraturan, seseorang memasuki masa 

pensiun ketika beusia 55 tahun. Usia pensiun di negara 

Indonesia, bervariasi, antara 56-65 tahun. Usia pensiun 

karyawan pada setiap perusahaan berpedoman pada 

beberapa UU yang mengatur hak-hak yang berkaitan 

dengan masa pensiun yang disepakati dalam Perjanjian 

Kerja (PK), Peraturan Perusahaan (PP)/Perjanjian 

Kerja Bersama (PKB) (UU No. 13, 2003). Contohnya, 

usia pensiun normal bagi karyawan PT. PLN (Persero) 

ketika memasuki usia 56 tahun (Keputusan Direksi PT. 

PLN (Persero) No. 311.K/DIR, 2009).Sedangkan usia 

pensiun yang ditetapkan oleh PT. Kimia Farma 

(Persero)  adalah 55 tahun. 

Handayani (2008) menyatakan dampak paling 

dirasakan ketika pensiun adalah hilangnya atau 

berkurangnya pendapatan (income), bahkan akibat 

paling buruk adalah bisa mengakibatkan depresi dan 

bunuh diri (Zimbardo dalam Eliana, 2003). Liem & 

Liem (dalam Widiarni, 2013) menyebutkan akibat 

secara fisiologis dari pensiun adalah masalah penyakit 

terutama gastrointestinal, gangguan saraf, 

berkurangnya kepekaan. Ganguuan ini kemudian 

dikenal dengan istilah retirement syndrome. 

Acthley (dalam Eliana, 2003) menyatakan 

bahwa proses penyesuaian diri yang paling sulit adalah 

pada masa pensiun. Kemudian Scheineiders (dalam 

Pradono dan Purnamasari, 2010) mendefinisikan 

penyesuaian diri sebagai proses yang melibatkan 

respon-respon mental dan tingkah laku dalam upaya 

memenuhi kebutuhan dan mengatasi ketegangan, 

frustasi dan konflik secara sukses serta menghasilkan 

hubungan harmonis antara kebutuhan dirinya dengan 

norma atau tuntutan lingkungan dimana dia hidup.  

Scheineiders (dalam Pradono dan Purnamasari, 

2010) menyatakan bahwa karakteristik individu yang 

memiliki penyesuaian diri yang baik yaitu: melakukan 

pertimbangan rasional dan pengarahan diri, tidak 

adanya frustrasi personal, tidak adanya emosi yang 

berlebihan, tidak adanya mekanisme-mekanisme 

psikologis, memiliki kemampuan untuk belajar, 

mampu memanfaat pengalaman masa lalu, serta 

memiliki sikap reaslistis dan objektif. Hasil penelitian 

Pradono dan Purnamasari (2010) menunjukkan adanya 

hubungan negatif antara penyesuaian diri dengan 

kecemasan dalam menghadapi pensiun sehingga dapat 

disimpulkan semakin baik penyesuaian diri seseorang 

maka semakin rendah kecemasannya dalam 

menghadapi pensiun. 

Gambaran diatas menuntut adanya suatu 

pemikiran dan tindakan yang perlu dipersiapkan dan 

direncanakan secara matang bagi seorang pekerja untuk 

menghadapi masa pensiun sehingga dapat terhindar 

dari dampak negatif yang dapat menggangu kehidupan 

selanjutnya (Hakim, 2007). Untuk itu, pihak 

manajemen suatu instansi perlu memberi bekal cara-

cara mempersiapkan dan merencanakan bagi para 

pekerjanya yang sudah memasuki masa masa persiapan 

pensiun (Hakim, 2007). 

Scheineiders (dalam Pradono dan Purnamasari, 

2010) menyatakan bahwa karakteristik individu yang 

memiliki penyesuaian diri yang baik yaitu: melakukan 

pertimbangan rasional dan pengarahan diri, tidak 

adanya frustrasi personal, tidak adanya emosi yang 

berlebihan, tidak adanya mekanisme-mekanisme 

psikologis, memiliki kemampuan untuk belajar, 

mampu memanfaat pengalaman masa lalu, serta 

memiliki sikap reaslistis dan objektif. Hasil penelitian 

Pradono dan Purnamasari (2010) menunjukkan adanya 

hubungan negatif antara penyesuaian diri dengan 

kecemasan dalam menghadapi pensiun sehingga dapat 

disimpulkan semakin baik penyesuaian diri seseorang 

maka semakin rendah kecemasannya dalam 

menghadapi pensiun. Hasil penelitian Lassen yang 

dikutip oleh Shouksmith (1980) menunjukkan bahwa 

seseorang yang memiliki penyeseuaian diri yang baik 

terhadap masa pensiun mengembangkan pemikiran 

yang cukup akurat tentang kehidupan yang akan 

dijalaninya. Sebaliknya, seseorang yang tidak 

mengalami masa persiapan pesiun bisa menyebabkan 

rendahnya kemampuan penyesuaian diri saat memasuki 

pensiun. 

Seitsamo (2007) menyatakan bahwa program 

dalam menghadapi masa pensiun perlu dilakukan oleh 

perusahaan. Hasil penelitian Shousksmith (1980) 

menunjukkan bahwa adanya perubahan sikap menuju 

lebih positif terhadap masa pensiun pada individu yang 
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mengikuti seminar persiapan masa pensiun. Program 

perencanaan dan persiapan menghadapi masa pensiun 

juga bertujuan untuk menjadi media sosialisasi tentang 

tujuan instansi menerapkan masa pensiun bagi pekerja, 

memberikan gambaran mengenai hak dan kewajiban 

yang masih melekat pada pekerja ketika memasuki 

masa pensiun, sebagai usaha mendeteksi bagaimana 

perasaan, kebutuhan, keinginan dan rencana kegiatan 

yang akan dilakukan oleh pekerja yang memasuki masa 

pensiun (Hakim, 2007). 

Salah satu perusahaan yang menyediakan 

program pra pensiun bagi karyawan yang memasuki 

masa pensiun adalah PT. Perusahaan Listrik Negara 

(PLN) Persero. PT PLN Persero merupakan salah satu 

perusahaan yang dikelola oleh pemerintah yang dikenal 

dengan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Usia 

pensiun yang ditentukan oleh PT. PLN Persero adalah 

56 tahun. PT. PLN Persero di seluruh Indonesia, 

memiliki kewajiban memberikan program persiapan 

masa pensiun kepada karyawannya yang memasuki 

masa pensiun (SK. PLN.Prog. MPP, 2009), termasuk 

PT. PLN Persero Banda Aceh. Program persiapan masa 

pensiun PLN terdiri dari Masa Persiapan Pensiun 

(MPP) dan Diklat Purna Bakti. Diklat Purna Bakti 

diberikan 3 tahun sebelum pensiun, selama 10 hari. 

Diklat Purna Bakti ini bertujuan agar karyawan yang 

akan pensiun dapat mempersiapkan diri dan 

menentukan kegiatan yang akan dilakukan setelah 

pensiun. Diklat Purna Bakti yang diberikan memiliki 

beberapa jenis diklat, seperti diklat memasak, 

hortikultura, wirausaha, perbengkelan, kontraktor dan 

lain sebagainya. Karyawan yang mengikuti diklat 

purna bakti tidak hanya diberikan kepada karyawan 

tetapi juga diberikan kepada pasangan karyawan, yaitu 

suami atau istri. Hal ini dilakukan karena perusahaan 

bertanggung jawab penuh atas kelangsungan hidup 

keluarga karyawan setelah pensiun. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“perbedaan penyesuaian diri pensiunan yang 
mendapatkan training pra pensiun dengan yang tidak 

mendapatkan training pra pensiun” 

Menurut Corsini (2002) penyesuaian diri 

merupakan modifikasi dari sikap dan perilaku dalam 

menghadapi tuntutan lingkungan secara efektif. Martin 

dan Polland (dalam Pradono & Purnamasari, 2010), 

menyatakan bahwa penyesuaian diri merupakan proses 

mengatasi permasalahan lingkungan yang 

berkesinambungan. 

Habber dan Runyon (dalam Isnawati dan 

Suhariadi, 2013) menyebutkan, efektivitas dari 

penyesuaian diri ditandai  dengan  seberapa  baik  

individu mampu menghadapi  situasi  dan  kondisi 

yang  berubah. Seseorang harus menerima hal-hal di 

mana ia tidak mempunyai kontrol akan keadaan yang 

akan berubah sehingga penyesuaian diri yang baik 

dapat diukur  dari  seberapa  baik  seseorang mengatasi  

setiap  perubahan  yang  terjadi dalam hidupnya.  

Setiap  orang  memiliki  pengalaman masa  lalu untuk 

meraih  tujuannya, yang diikuti dengan  adanya  

perubahan  tujuan  sebagai  suatu akibat  dari  

berubahnya  keadaan. 

Atchley (dalam Seitsamo, 2007) menyatakan 

bahwa transisi pensiun merupakan salah satu peristiwa 

besar dalam kehidupan seseorang. Bagi sebagian 

individu, pensiun hanya berarti penarikan masa kerja. 

Kemudian setelah penarikan masa kerja, peran individu 

berubah dengan adanya norma-norma baru, hak dan 

kewajiban, atau jalur transisi dari masa dewasa tengah 

menuju usia tua. Selanjutnya Seitsamo (2007) 

menyatakan bahwa bagi sebagian orang, pensiun 

hanyalah akhir dari pekerjaan-pekerjaan berat yang 

selama ini dikerjakan, dan bagi sebagian orang lagi 

beranggapan bahwa pensiun bisa menimbulkan rasa 

kehilangan makna hidup dalam diri individu. 

Noe, Hollenbeck, Gerhart, dan Wright (2000) 

menyatakan bahwa belajar melibatkan perubahan 

perilaku permanen. Hal ini penting bagi karyawan, 

karena ilmu pengetahuan dan skil yang didapatkan 

dalam program training dapat diaplikasikan ke dalam 

kehidupan sehari-harinya. Maka dari itu, program 

training yang diberikan haruslah spesifik, agar 

karyawan dapat mempelajari dengan baik  desain 

instruksional yang telah diberikan pada saat training.  

Menurut Wills (1993), training merupakan 

transfer pengetahuan atau keterampilan yang telah 

terukur dan  ditentukan oleh pihak perusahaan yang 

menyediakan training, selanjutnya aktivitas training 

haruslah memiliki metode, hal ini bertujuan untuk 

memeriksa bahwa metode yang telah diberikan bisa 

membuat karyawan mempunyai tujuan.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara non 

probability sampling yaitu teknik purposive sampling. 

Teknik ini memilih sekelompok sampel yang 

merefleksikan ciri populasi. Dalam penelitian ini 

jumlah populasi pensiunan yang mendapatkan training 

pra pensiun yaitu 24 orang dan 24 orang pensiunan 

yang tidak mendapatkan training pra pensiun. Oleh 

karena teknik pengambilan sampel adalah purposive 

sampling maka seluruh populasi tersebut digunakan 

menjadi sampel penelitian. Pengambilan data 

penelitian dilakukan selama 10 hari  dan penyebaran 

Skala Penyesuaian Diri yang terdiri atas 36 item 

pernyataan dilakukan dengan cara mengunjungi tiap-

tiap rumah pensiunan di perusahaan tersebut. Adapun 

alamat rumah para pensiunan didapatkan dari 

perusahaan yang bersangkutan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala 

psikologi, yaitu Skala Penyesuaian Diri yang akan di 

berikan kepada pensiunan karyawan yang mendapatkan 

training pra-pensiun dan yang tidak mendapatkan 
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training pra-pensiun.  Skala Penyesuaian Diri yang 

digunakan adalah skala yang disusun oleh peneliti 

berdasarkan Dimensi Penyesuaian Diri antara lain, 

persepsi akurat terhadap realita, kemampuan mengatasi 

stres dan kecemasan, citra diri yang positif, 

kemampuan mengekpresikan perasaan, serta 

mempunyai hubungan interpersonal yang baik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran umum mengenai data penelitian 

secara singkat dapat dilihat pada tabel 1 (pensiunan 

yang mendapatkan training pra pensiun) dan tabel 2 

(pensiunan yang tidak mendapatkan training pra 

pensiun), dimana terdapat perbandingan antara data 

hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empirik 

(berdasarkan kenyataan di lapangan). 

 

Tabel 1. 

Variabel Data Hipotetik Data Empirik 

Xmax Xmin Mean SD Xmax Xmin Mean SD 

Training  144 36 90 18 122 91 107 8.3 

Non 

Training 

144 36 90 18 116 75 94 10,7 

 

Kedua deskripsi hasil data penelitian tersebut 

dapat dijadikan batasan dalam pengkategorian subjek 

yang terdiri dari kategori tinggi dan rendah. Cara 

pengkategorian ini akan diperoleh dengan melakukan 

pertimbangan eror standar dalam pengukuran. Berikut 

rumusan eror standar dalam pengukuran, 

 

 

 

Selanjutnya menentukan kisaran estimasi skor 

yang akan memberikan gambaran kecermatan fungsi 

ukur skala sehingga fluktuasi skor kecerdasan 

emosional dapat diestimasi, yaitu dengan rumus: 

X±  

 Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh 

kategorisasi yang dapat dilihat pada tabel 3 dan 4 

berikut ini 

Tabel 2.Kategorisasi Penyesuaian Diri Pensiunan yang Mendapatkan Training Pra Pensiun 
 

Skor Kategori Jumlah  Persentase 

X<99 Rendah 4 17% 

≤99 - < 115 Sedang  16 66% 

115≤X Tinggi 4 17% 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa  

terdapat 17% atau 4 dari 24 pensiunan yang 

mendapatkan training pra pensiun memiliki 

penyesuaian diri yang tinggi pada kelompok pensiunan 

yang mendapatkan training pra pensiun. 

 

Tabel 3.Kategorisasi Penyesuaian Diri Pensiunan yang Tidak Mendapatkan Training Pra Pensiun 
 

Skor Kategori Jumlah Persentase 

X<84 Rendah  5 20% 

X≤84 - <104 Sedang  14 58% 

104≤X Tinggi 5 20% 
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Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa  

terdapat 20% atau 5 dari 24 pensiunan yang tidak 

mendapatkan training pra pensiun memiliki 

penyesuaian diri yangrendah pada kelompok pensiunan 

yang tidak mendapatkan training pra pensiun 

 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.929 36 

 

Uji Hipotesis  

 

Setelah uji normalitas dan homogenitas 

dilakukan, selanjutnya dilakukan analisis data untuk 

menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan 

teknik independent sample t test untuk menguji 

perbedaan penyesuaian diri pensiunan yang 

mendapatkan training pra pensiun dengan yang tidak 

mendapatkan training pra pensiun. Dalam penelitian ini 

diperoleh nilai 4,643 atau dengan signifikansi p=0,000 

(0,000 < 0,05) maka berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan penyesuaian diri 

pensiunan yang mendapatkan training pra pensiun 

dengan yang tidak mendapatkan training pra pensiun. 

Dimana penyesuaian diri pensiunan yang mendapatkan 

training pra pensiun lebih baik dari penyesuaian diri 

pensiunan  yang tidak mendapatkan training pra 

pensiun. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan penyesuaian 

diri pensiunan yang mendapatkan training pra pensiun 

dengan yang tidak mendapatkan training pra pensiun. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai 4,643 dengan tingkat 

signifikansi p = 0,000 (p< 0,05), oleh karena itu 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian dapat 

diterima.  

Berdasarkan hasil data deskriptif penelitian ini, 

dari 24 pensiunan yang mendapatkan training pra 

pensiun yaitu pensiunan PT PLN Persero memiliki 

penyesuaian diri yang lebih tinggi dengan persentase 

sebesar 17%. Sedangkan 4 pensiunan memiliki tingkat 

penyesuaian diri yang rendah dengan persentase 

sebesar 17%. Training pra pensiun memberikan 

pengetahuan kepada calon pensiunan yang semula 

belum memahami akan hak-hak dan kondisi yang 

mungkin terjadi setelah menjalani masa pensiun serta 

membuat pikiran para calon pensiunan menjadi lebih 

terbuka. Wacana dasar yang ditargetkan dalam training 

pra pensiunadalah para calon pensiunan diharapkan 

lebih memahami akan kondisi dan hak yang 

diterimanya setelah pensiun (Hakim, 2007). Kemudian 

masa pensiun dapat memberikan efek positif dan efek 

negatif bagi individu. Efek positif masa pensiun 

muncul karena individu melakukan penyesuaian diri 

yang baik, sehingga individu mengalami tahap integrity 

atau wisdom, sedangkan efek negatif masa pensiun 

muncul karena penyesuaian diri yang buruk, sehingga 

individu mengalami despair (Santrock, 1998; Meier & 

Holm, 2004; Rosyid, 2003).  

Pensiunan yang tidak mendapatkan training pra 

pensiun berasal dari pensiunan PT POS Indonesia dan 

PT Kimia Farma sebanyak 24 orang. Pada pensiunan 

yang tidak mendapatkan training pra pensiun, terdapat 

5 pensiunan dengan persentase 20% yang memiliki 

penyesuaian diri yang rendah, sedangkan 5 orang 

lainnya memiliki penyesuaian diri yang baik dengan 

persentase 20%. Meskipun diantara pensiunan 

karyawan yang tidak mendapatkan training mempunyai 

penyesuaian diri yang buruk, akan tetapi masih 

terdapat beberapa karyawan yang memiliki 

penyesuaian diri yang baik. Hal ini dikarenakan 

pensiunan PT POS Indonesia dan PT Kimia Farma 

memiliki status ekonomi yang baik, yang 

memungkinkan seseorang untuk hidup dengan nyaman 

dan dapat menikmati yang menyenangkan, dan hal ini 

pentinguntuk penyesuaian yang baik pada masa 

pensiun (Hurlock, 1994). Hal tersebut sesuai dengan 

hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa 

pensiunan PT POS Indonesia dan PT Kimia Farma 

yang menyatakan bahwa para pensiunan sudah 

mempersiapkan datangnya masa pensiun dengan cara 

mendirikan sebuah usaha jauh hari sebelum memasuki 

masa pensiun, sehingga ketika masa pensiun datang, 

persoalan ekonomi keluarga bukanlah menjadi masalah 

utama. Kemudian terdapat juga pensiunan yang tidak 

mendapatkan training pra pensiun yang memiliki 

kemampuan penyesuaian diri yang rendah, 

kemungkinan hal ini disebabkan oleh sewaktu masih 

bekerja, pensiunan tersebut sangat menyukai 

pekerjaannya sehingga pensiunan kesulitan 

menyesuaikan diri ketika sudah pensiun (Papalia, 

1998). Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 

yang menyatakan bahwa ketika pensiunan masih 

bekerja, pensiunan tidak pernah memikirkan akan 

datangnya masa pensiun karena terus disibukkan 

dengan pekerjaan dan dinas ke luar kota, sehingga 

ketika masa pensiun tiba, pensiunan merasa shock dan 

tidak bisa menyesuaikan diri dengan baik. 

Moss dan Carr (Sugiyanto, 2009) menambahkan 

bahwa terdapat hubungan antara penyesuaian diri baik 

fisik maupun psikologis dengan persepsi bagaimana 

yang individu alami, dimana berupa hasil dari proses 

informasi dari orang lain dan lingkungan sekitar. Hal 

ini membuktikan bahwa hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan penyesuaian 

diri pensiunan yang mendapatkan training dengan yang 

tidak mendapatkan training pra pensiun sesuai dengan 

hasil penelitian. Hasil penelitian tersebut juga sejalan 

dengan hasil survey yang dilakukan oleh Backer, Tray 
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Lamberts, dan Jimmerson (1983) yang menyatakan 

bahwa pelatihan pra pensiun pendapatan harus 

diperkenalkan selama pelatihan. Karena topik umum 

mengenai hal apa yang akan dilakukan ketika pensiun, 

pengelolaan keuangan dan psikologis dinilai sangat 

penting, guna untuk memperbarui informasi secara 

berkala yang dapat diberikan melalui pelatihan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat 

bahwa penyesuaian diri yang baik pada pensiunan tidak 

hanya bergantung pada training pra pensiun tetapi juga 

dibutuhkan dukungan sosial keluarga. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2009) 

yang menyatakan bahwa terdapat  pengaruh  signifikan  

dukungan sosial  keluarga  terhadap  penyesuaian  diri  

di masa  pensiun. 

Training pra pensiun mempunyai peran dalam 

kehidupan individu ketika akan memasuki masa 

pensiun. Berdasarkan pembahasan di atas, telah 

dijelaskan bagaimana training pra pensiun dapat 

menjadi suatu tolak ukur agar bisa menyesuaikan diri 

dengan baik ketika sudah pensiun. Namun, training pra 

pensiun hanyalah salah satu faktor yang memengaruhi 

purnabakti untuk bisa menyesuaikan dirinya dengan 

baik. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh Papalia (1998) bahwa terdapat beberapa kondisi  

yang  mempengaruhi penyesuaian diri masa pensiun, 

diantaranya para pekerja yang pensiun secara sukarela 

akan menyesuaikan diri lebih baik dibandingkan 

mereka yang pensiun terpaksa, kesehatan yang 

memburuk mempermudah penyesuaian diri dalam 

menjalani masa pensiun, bimbingan dan perencanaan 

pra pensiun akan membantu penyesuaian diri, pekerja 

yang mengembangkan minat tertentu untuk 

menggantikan rutinitasnya mempermudah penyesuaian 

diri ketika pensiun, semakin sedikit perubahan yang 

harus dilakukan selama masa pensiun semakin baik 

penyesuaian diri yang dilakukan, kontak sosial, 

sebagaimana ditemukan dalam rumah-rumah jompo, 

sebenarnya membantu mereka dalam penyesuaian diri 

terhadap masa pensiun. 

Pensiunan yang mendapatkan training pra 

pensiun rata-rata memiliki signifikansi penyesuaian diri 

yang baik dibandingkan dengan karyawan yang tidak 

mendapatkan training pra pensiun. Namun pensiunan 

yang tidak mendapatkan training pra pensiun juga 

dapat memiliki penyesuaian diri yang baik. Hal ini 

dapat dilihat dari 24 pensiunan karyawan yang tidak 

mendapatkan training pra pensiun, 5 pensiunan 

memiliki penyesuaian diri yang buruk, sedangkan 5 

pensiunan lainnya memiliki penyesuaian diri yang 

baik. Oleh karena itu training pra pensiun tidak 

menjadi syarat mutlak dalam menentukan baik atau 

buruknya penyesuaian diri pensiunan. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor yang dipaparkan oleh 

Papalia (1998), diantaranya status ekonomi yang baik 

yang memungkinkan seseorang untuk hidup dengan 

nyaman dan dapat menikmati hal yang menyenangkan 

sangat penting untuk mempermudah penyesuaian diri, 

status perkawinan yang bahagia sangat membantu 

penyesuaian diri, sedangkan perkawinan yang banyak 

diwarnai percekcokan cenderung menghambat 

penyesuaian diri, semakin pekerja menyukai pekerjaan 

mereka semakin sulit proses penyesuaian diri 

dilakukan. Terdapat hubungan yang bertolak belakang 

antara kepuasan kerja dan kepuasan pensiun. tempat 

tinggal seseorang mempengaruhi penyesuaian terhadap 

masa pensiun. Semakin besar masyarakat menawarkan 

berbagai kekompakan dan berbagai kegiatan bagi orang 

usia lanjut, semakin mudah orang menyesuaikan diri 

dengan masa pensiunnya. Dan yang terakhir adalah 

sikap anggota keluarga terhadap pensiun mempunyai 

pengaruh yang amat besar terhadap sikap pekerja, 

terutama sikap terhadap pasangan hidupnya.   

Penelitian ini telah menghasilkan gambaran 

bahwa terdapat perbedaan penyesuaian diri yang 

signifikan antara pensiunan yang mendapatkan training 

pra pensiun dengan pensiunan yang tidak mendapatkan 

training pra pensiun setelah dilakukan penelitian serta 

dianalisis menggunakan uji-t. Namun demikian, 

penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Salah satu 

keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah 

terletak pada sampel penelitian yang sedikit. Terdapat 

beberapa kendala dalam melakukan penelitian, adapun 

kendala-kendala tersebut adalah sulit untuk mencari 

alamat rumah pensiunan, selanjutnya tidak semua 

sampel sedang berada di tempat sehingga peneliti harus 

menitipkan kuisioner kepada anggota keluarga sampel 

dan kembali pada esok hari atau beberapa hari 

kemudian untuk mengambil kembali kuisioner. 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 

perbedaan penyesuaian diri pensiunan yang 

mendapatkan training pra pensiun dengan yang tidak 

mendapatkan training pra pensiun. Persepsi akurat 

terhadap realita pada pensiunan yang mendapatkan 

training memiliki signifikansi paling baik, yang artinya 

pensiunan yang mendapatkan training pra pensiun 

mampu untuk mempersepsikan dirinya sesuai dengan 

realita. Sedangkan kemampuan mengekspresikan 

perasaan yang dimiliki oleh pensiunan yang tidak 

mendapatkan training pra pensiun lebih rendah 

dibandingkan dengan pensiunan yang tidak 

mendapatkan training pra pensiun.  

Training pra pensiun merupakan sebuah 

wadah untuk mempersiapkan para karyawan dalam 

menghadapi masa pensiun dengan lebih baik, sehingga 

bagi mereka perusahaan yang belum menyediakan 

“wadah” ini, seyogianya dapat mempertimbangkan 
pengadaan program tersebut.  
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